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BAB IV 

ANALISA METODE PENAFSIRAN A. HASSAN 

DALAM TAFSIR AL-FURQAN 

A. Metode Penafsiran Tafsir Al-Furqan 

Dari pemaparan penafsiran sebelumnya, kita bisa melihat bahwa metode yang 

dipakai oleh A. Hassan dalam menafsirkan ayat Alquran menggunakan metode 

analitis. Hal ini terbukti sebelum ia memulai penfsirannya, ia memberikan kosa kata 

kata perkata dari ayat Alquran yang akan ia tafsirkan, kemudian dengan banyaknya 

nomer kecil (footnote) yang berada diatas kalimat. Nomer kecil yang berada diatas 

kalimat tertentu digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap ayat yang 

membutuhkan penjelasan. Dari data dalam bab 3, minimal terdapat tiga nomer kecil 

atau bisa lebih diatas kalimat yang membutuhkan penafsiran. letak penafsirannya 

berada seperti catatan kaki. Penafsiran di atas sudah memenuhi syarat sebagai tafsir 

dengan menggunakan metode analitis. Hal ini terbukti, karena dari contoh penafsiran 

di atas menunjukkan bahwa penafsirannya mengandung unsur kebahasaan dan 

keterkaitan ayat dengan ayat dan meyajikan makna kosakata ayat per ayat. 

 Selain itu, dalam penafsiran versi pertama, A. Hassan membumbuhi 

penafsirannya dengan keterangan yang diambil dari kitab Taurat (perjanjian lama), 

kitab Injil (perjanjian baru), dan Injil Barnaba. Tujuan dari penambahan keterangan 

tersebut adalah hanya untuk menambah kesaksian dan keterangan dari kitab-kitab 
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tersebut, bukan untuk dijadikan sebagai alasan (hujjah) yang wajib kita berpegang 

dengannya.
1
 Dengan penambahan keterangan tersebut, A. Hassan telah menyajikan 

tafsir yang analitis. 

Berikut  penafsiran versi pertama dari tafsir Al-Furqan. 

لْوَى كُلُوا مِنْ  طيَِّبَاتِ مَا رَزَقْ نَاكُمْ وَمَا ظلََمُوناَ  وَظلََّلْنَا عَلَيْكُمُ الْغَمَامَ وَأنَْ زلَْنَا عَلَيْكُمُ الْمَنَّ وَالسَّ

  وَلَكِنْ كَانوُا أنَْ فُسَهُمْ يَظْلِمُونَ 
2

 

57. Dan Kami telah teduhkan
141

 diatas kamu (dengan) mega, dan kami telah 

turunkankan di atas kamu manna
142

 dan salwa
142

:, makanlah sebahagian dari 

makanan baik  yang kami telah kurniakan kepada kamu. Dan mereka itu tidak 

menganiaya Kita
143

, tetapi adalah mereka  itu menganiaya diri mereka sendiri.
3
 

 

Nomer-nomer kecil yang muncul di pojok kanan atas terjemahan itu, 

merupakan kata atau kalimat yang memebutuhkan penafsiran. Berikut penafsiran A. 

Hassan terhadap kata atau kalimat yang diberikan nomer olehnya. 

Keterangan: 

Kalimat “Kami telah teduhkan” maksudnya adalah, Allah telah teduhkan Bani 

Israil di dalam perjalanan mereka meninggalkan Mesir di padang belantara. Kalimat 

tersebut juga terdapat pada Taurat, kitab keluaran, pasal 32 ayat 22: “Senantiasa ada 

tiang dari mega pada siang hari dan tiang dari api pada malam hari dihadapan kamu 

itu”. 

                                                           
1
 Ibid,…IV. 

2
 Q. S 2:57. 

3
 A. Hassan, Tafsir Al-Foerqan,…50. 
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Tentang kegunaan mega yang tersebut di ayat itu ada berbagai-bagai paham 

orang, yaitu: 

a) Mega yang meneduhkan mereka dari kekerasan panas matahari di dalam 

padang belantara yang mereka lalui. 

b) Mega yang menurunkan “manna”, embun manis sebagai makan mereka di 

dalam perjalanan mereka. 

c) Mega yang menunjukkan jalan supaya tidak mereka tersesat. 

d) Mega yang meneduhkan dari panas, menurunkan embun manis dan 

menunjukkan jalan. 

Kata “Manna” itu ada beberapa artinya: pemberian, nikmat, kurnia, sesuatu 

yang didapati dengan gampang: embun, embun manis. 

Kata “Salwa” ada mempunyai beberapa makna: penghiburan, burung puyuh. 

Pendeknya manna dan salwa itu sebahagian daripada pemberian Allah kepada Bani 

Israil di dalam perjalanan mereka itu, karena firman Allah: “Makanlah sebahagian 

dari makanan yang kami telah kurniakan.” Itu menunjukkan bahwa makanan yang 

Tuhan kurniakan di waktu itu bukan saja manna dan salwa, tetapi ada lain-lain lagi, 

begitulah di paham oleh sebagian dari ahli tafsir. 

Kalimat “dan mereka tidak menganiaya kita” itu perkataan Tuhan hadapkan 

kepada Nabi Muhammad atau kepada orang-orang Islam menerangkan bahwa Bani 

Israil mengolok-olok dan menyusahkan orang Islam (ayat 8-15) itu sebenarnya bukan 
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menganiaya kita. “tetapi mereka itu menganiaya diri mereka sendiri”, karena yang 

bakal menerima siksaan lantaran tidak mau beriman kepada Muhammad itu tidak lain 

melainkan mereka sendiri. 

Ringkasan: 

Dan kami teduhkan kamu dari panas dan kami telah kurniakan manna dan 

salwa sebagai makanan kamu. Maka jika Bani Israil tidak mau beriman, tidak berarti 

mereka menganiaya kami tetapi mereka menganiaya diri sendiri.4 

ذُ باِللَّهِ أنَْ أَكُونَ مِنَ وَإِذْ قاَلَ مُوسَى لِقَوْمِهِ إِنَّ اللَّهَ يأَْمُركُُمْ أَنْ تَذْبََُوا بَ قَرةًَ قاَلُوا أتََ تَّخِذُناَ هُزُوًا قاَلَ أعَُو 
5الْْاَهِلِيَ 

 

   67. Dan (ingatlah) tatkala Musa berkata kepada 

kaumnya,”Sesungguhnya Allah memerintahkan supaya kamu 

menyembeleh seekor sapi betina”, mereka berkata: “Adakah engkau 

dijadikan kami ini permainan?” Dia berkata: ”Aku berlindung kepada 

Allah daripada jadi orang seorang dari orang yang bodoh”
6
 

Keterangan: 

Sebelum sebelum kita menetapkan pandangan tentang sebab-sebab Tuhan 

memerintahkan mereka supaya menyembelih sapi itu, patut kita mengetahui hal 

kepercayaan Bani Israil kepada Allah dan RosulNya. 

a) Menurut ayat 55 al-Baqarah mereka tidak mau percaya kepada Musa 

sebelum mereka lihat Allah dengan terus terang. 

                                                           
4
 A. Hassan, Tafsir Al-Foerqan,…50-51. 

5
 Q. S 2: 67 

6
 A. Hassan, Tafsir Al-Foerqan,…61. 
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b) Ayat 53 al-Baqarah menunjukkan bahwa mereka sudah pernah jadi murtad 

menyembah anak sapi. 

c) Di ayat 67 mereka unjukkan terperanjat mereka apabila Musa menyuruh 

sembeleh seekor sapi. 

d) Di ayat 68 al-Baqarah sampai 70 mereka ada membikin beberapa 

pertanyaan yang cerewet tentang rupa dan sifat sapi yang musti 

disembelih. 

Dipaham daripada empat keterangan yang tersebut dan lainnya bahwa Bani 

Israil belum percaya betul kepada Allah dan agamaNya dan belum hilang dari hati 

mereka perintaan kepada ibadah sapi. 

Menurut ayat 72 al-Baqarah, ada seseorang terbunuh diantara mereka, yang 

mana menyebabkan mereka berbantah keras. Dari ini teranglah kepada kita bahwa 

mereka sangat hendak dapat tau si pembunuh supaya boleh di hukum dan boleh 

terselamat mereka dari pertumpahan darah. Maka Tuhan suruh mereka menyebelih 

sapi itu paling kurang ada mengandung dua maksud. Pertama, supaya tercabut dari 

hati mereka cinta kepada ibadah sapi, karena apabila mereka sembelih sapi itu berarti 

,ereka tidak hormatkan lagi jenis sapi, dari situ gampang mereka buang ibadah sapi. 

Kedua, supaya mereka dapat tau siapa yang membunuh seorang diantara mereka, 

yaitu dengan cara yang akan tersebut di ayat 73. 

Menurut ayat 71, mereka sembelih sapi yang diperintah itu sesudah 

menunjukkan cerewet mereka yang panjang. 
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168
satu kaum yang masih suka hendak menyembelih sapi tentulah berkata: 

“Apakah engkau mau bikin main?” 

169
karena yang suka berdusta dan bikin main orang itu ialah orang yang 

bodoh. 

Ringkasan: 

Dan ingatlah tatkala Musa sampaikan kepada kaumnya perintah Allah supaya 

mereka menyembelih seekor sapi, lantas mereka menganggap Musa mengolok-

ngolokan mereka, lalu Musa berkata yang ia bukan oreng bodoh yang suka membikin 

main orang.
7
 

8نُونَ وَقاَلُوا قُ لُوبُ نَا غُلْفٌ بَلْ لَعَنَ هُمُ اللَّهُ بِكُفْرهِِمْ فَ قَلِيلًً مَا يُ ؤْمِ 
    

88. Mereka berkata
214

:”Hati-hati (ini) kami perbendaharaan
215

 (ilmu)”. Bukan 

begitu!
216

 tetapi mereka telah dilaknat oleh Allah dengan sebab kekufuran 

mereka, oleh itu sedikit sekali mereka beriman.
9
 

 

Keterangan: 

 

Kalimat “mereka berkata” itu maksudnya Bani Israil berkata kepada Nabi 

Muhammad atau kepada orang-orang Islam yang menjuru dan menasehati mereka 

supaya masuk Islam. 

Kata “perbendaharaan” itu arabnya غلف (gulf). Gulf  di sini ada mempunyai 

dua arti. Arti pertama yaitu sarung atau tutupan, jadi artinya bahwa hati kami sudah 

                                                           
7
 A. Hassan, Tafsir Al-Foerqan,…61-62. 

8
 Q.S 2:88. 

9
 A. Hassan, Tafsir Al-Foerqan,…84. 
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tersarung atau tertutup, oleh itu tidak bisa mendengar seruan kamu. Arti kedua yaitu 

tempat atau perbendaharaan, jadi artinya bahwa hati-hati kami Bani Israil ini 

perbendaharaan yang penuh dengan ilmu-ilmu agama oleh itu tidak perlu kami 

menerima pengajaran daripada kamu lagi. 

Kalimat “bukan begitu” itu perkataan Allah mendustakan mereka, jadi artinya 

bahwa Bani Israil tidak mau menerima pengajaran itu bukan karena kepunahan ilmu 

atau hati mereka tertutup tetapi lanataran terlaknat karena kekufuran mereka. 

Ringkasan: 

Bani Israil berkata bahwa hati-hati kami sudah penuh dengan pelajaran 

agama. Tuhan berkata bahwa hati-hati mereka itu penuh dengan kemurkaan lantaran 

mereka kekufuran mereka. Oleh itu kepercayaan mereka kepada agama terlalu tipis.
10

 

Ada perbedaan penyajian penafsiran yang sangat jelas dari Al-Furqan versi 

pertama dan versi kedua. Dalam versi kedua ini, metode penafsiran yang disajikan 

oleh A. Hassan cenderung umum atau global, karena dalam vesi kedua ini A. Hassan 

lebih mementingkan arti dari tiap-tiap ayat, supaya pembaca bisa paham dengan 

mudah. Hal ini terbukti dengan sedikitnya nomer catatan kaki dalam setiap kalimat 

yang membutuhkan penafsiran. berbeda dengan versi pertama yang cenderung 

analitis dengan penjelasan yang luas. 

Berikut penafsiran dengan ayat yang sama dari tafsir Al-Furqan versi kedua 

                                                           
10

 A. Hassan, Tafsir Al-Foerqan,…84. 
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لْوَى كُلُوا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا رَزَقْ نَاكُمْ وَ  مَا ظلََمُوناَ وَلَكِنْ كَانوُا وَظلََّلْنَا عَلَيْكُمُ الْغَمَامَ وَأنَْ زلَْنَا عَلَيْكُمُ الْمَنَّ وَالسَّ
11أنَْ فُسَهُمْ يَظْلِمُونَ 

    

57. Dan kami telah teduhkan di atas kamu (dengan) mega, dan kami telah 

turunkan atas kamu manna dan salwa
63

. Makanlah sebahagian dari (makanan-

makanan) baik yang kami telah kurniakan kepada kamu
63a

. Dan mereka itu tidak 

menganiaya kami, tetatpi adalah mereka itu menganiaya diri-diri mereka 

sendiri.
12

 

 

Keterangan: 

 

Pada ayat ini, hanya terdapat dua catatan kaki yang membutuhkan penjelasan. 

Nomer catatan kaki pada ayat ini lebih sedikit daripada nomer catatan kaki pada versi 

pertama. Berikut penjelasan dari nomer catatan kaki. 

 
63

Di dalam perjalanan Bani Israil meninggalkan Mesir, di padang belantara, 

padang pasir yang panas itu, Allah teduhkan mewreka dengan mega. “manna” 

pemberian, kurnia, nikmat; sesuatu yang dapat dengan mudah; embun, embun manis. 

“Salwa” penghiburan, burung puyuh. “Manna dan salwa” 
63a

yang diberikan kepada 

Bani Israil di dalam pengembaraan mereka di padang pasir itu, tampaknya beberapa 

macam rezeki yang baik-baik, yakni dan kami katakan kepada kamu:”makanlah…”
13

 

وا بَ قَرَةً قاَلُوا أتََ تَّخِذُناَ هُزُوًا قاَلَ أَعُوذُ باِللَّهِ أَنْ أَكُونَ مِنَ وَإِذْ قاَلَ مُوسَى لِقَوْمِهِ إِنَّ اللَّهَ يأَْمُركُُمْ أَنْ تَذْبََُ 
   14الْْاَهِلِيَ 

67. Dan (ingatlah) tatkala Musa berkata kepada kaumnya,:” Sesungguhnya Allah 

memerintah supaya kamu sembelih seekor sapi betina.”
77

 Mereka berkata:” 

                                                           
11

 Q.S 2:57. 
12

 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan,…15. 
13

 Ibid,…15. 
14

 Q.S 2:67. 
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Adakah engkau jadikan kami ini permainan?” Ia menjawab:” Aku berlindung 

kepada Allah daripada jadi seorang dari mereka yang bodoh.
77

”
15

 

 

Keterangan: 

 

Pada ayat ini, hanya terdapat dua nomer catatan kaki sebagai tanda untuk 

diberikan penjelasan pada kalimat yang diberi nomer catatan kaki, yaitu: 

77 
Tuhan perintah Bani Israil menyembelih sapi itu, bisa jadi, supaya hilang 

penghormatan mereka kepada sapi yang mereka pernah sembah atau masih sembah. 

77 
yang mempermainkan orang itu ialah orang yang bodoh. Aku bukan orang 

yang bodoh. 

16وَقاَلُوا قُ لُوبُ نَا غُلْفٌ بَلْ لَعَنَ هُمُ اللَّهُ بِكُفْرهِِمْ فَ قَلِيلًً مَا يُ ؤْمِنُونَ 
  

88. mereka berkata
90

:” Hati-hati kami (ini) perbendaharaan (ilmu).” Bukan 

begitu tetapi mereka telah dilaknat oleh Allah dengan sebab kekufuran mereka. 

Oleh itu, sedikit sekali mereka beriman.
17

   
keterangan 

Pada ayat ini, A. Hassan hanya menaruh satu nomer catatan kaki yang 

membutuhkan penjelasan, berbeda pada versi pertama yang mempunyai tiga nomer 

catatan kaki yang membutuhkan penjelasan. Berikut penjelasan dari nomer catatan 

kaki: 

90
kepada Muhammad. 

B. Implikasi Sosio-Ekonomi Terhadap Penulisan Tafsir Al-Furqan 

                                                           
15

 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan,…18. 
16

 Q.S 2:88. 
17

 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan,…24. 
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Di awal abad 20, kalangan reformis Islam dalam menyampaikan pesan 

pembaruan mereka ditempuh melalui media cetak seperti majalah, koran dan lain-

lain. Dalam hal ini, pers Serekat Islam (SI) memiliki peran sentral, karena berawal 

dari pers SI dunia media cetak berawal.  Koran dengan lebel Oetoesan Hindia yang 

pertama kali dicetak di Surabaya pada Desember 1912 oleh anggota SI terkemuka 

dengan Tjkroaminoto sebagai redakturnya. Berawal dari koran Oetoesan Hindia 

tersebut, mulai muncul media cetak lainnya seperti Hindia Serikat, Pantjaran Warta, 

Sinar Djawa, dan Sinar Hindia.
18

 

Semangat roformisme dunia percetakan juga tertular oleh PERSIS dalam 

penerbitan majalah. Majalah pertama yang diterbitkan oleh PERSIS adalah Pembela 

Islam yang diterbitkan pada tahun 1929. Sebagian besar dalam majalah Pembela 

Islam sebagian besar membahas urusan keagamaan, dengan penekanan pada praktik 

ritual agama yang benar. Majalah kedua yang dicetak oleh PERSIS adalah al-Fatawa. 

Majalah ini secara khusus menjawab pertanyaan-pertanyaan keagamaan dari umat 

Islam dan menjadi wadah konsultasi keagamaan di antara anggota PERSIS khususnya 

dan umat Muslim pada umumnya. Kemudian pada tahun 1930 muncul majalah Sual-

Jawab yang menggantikan al-Fatawa. Majalah Sual-Jawab ini menerbitkan artikel 

dalam bentuk pertanyaan dan jawaban yang disampaikan oleh pembaca.
19

 

Munculnya beberapa media cetak seperti koran dan majalah tersebut di atas, 

menandai dan membuktikan bahwa posisi media cetak ditempat terpenting dalam 

                                                           
18

 Jajat Burhanudin, Ulama & Kekuasaan: Pergumulan Elite Muslim dalam Sejarah 

Indonesia, (Jakarta: Mizan, 2012), 308. 
19

 Burhanudin, Ulama & Kekuasaan,…310. 
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perkembangan reformisme Islam pada awal abad 20 di Indonesia. Media cetak 

menjadi jantung Muslim terutama di pusat-pusat kota di Hindia Belanda, karena 

media cetak membawa gagasan-gagasan Islam yang penting dalam reformisme Islam. 

Masyarakat di pusat kota menjadi pembaca majalah dan surat kabar yang berbeda 

dengan santri pesantren. Pemahaman masyarakat kota atas ajaran Islam didasarkan 

pada pembacaan yang mandiri, sedangkan santri pesantren yang mempelajari kitab 

dibawah otoritas ulama. Bahasa yang dipilih dalam tulisan media cetak menggunakan 

bahasa daerah, dalam bahasa melayu dengan tulisan Arab dan kemudian diganti 

dengan tulisan latin.
20

  

Di era reformasi abad 20, masyarkat mulai memiliki kecenderungan belajar 

ajaran Islam dan hal ini diperkuat dengan kedatangan buku-buku Islam yang terbit di 

awal abad 20. Ada beberapa buku yang sudah di klasifikasikan menurut Ockeleon 

berdasarkan bidang-bidang keilmuannya. Pertama, buku pedoman untuk memahami 

bahasa Arab ditulis dalam bahasa melayu, antara lain, Djalan ke Qoeran 

(Pengadjaran Bahasa Arab dan Nahwoenya) terbit di Yogyakarta: Penjiaran Islam 

tahun 1939, dikarang oleh A. D Haanie. Buku dengan judul Pengadjaran Bahasa 

Arab & Grammaticanja, (Yogyakarta-Pekalongan: Kita, 1931), dikarang oleh 

Moehammad Farid Wadjdi. Ada buku-buku yang dikategorikan sebagai karya bidang 

fiqih antara lain, Kitab’l salat karya Abu Dardari (Poerbalingga: Persatuan 

Muhammadiyah, 1926), Zakatoel Fitir karya Sayid Oemar bin Aloei Alatas (Batavia: 

Drukkerij Boro-Budur, 1925). Dari kalangan PERSIS juga ikut andil dalam 
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 Ibid,…311. 
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meramaikan reformisme dengan mencetak beberapa buku, anatara lain, Al-Boerhan 

(buku fiqih berbahasa Sunda yang diadaptasi dari kitab “al-Burhan” berbahasa 

melayu, Bandung: Persis, 1929), buku Pengadjaran Salat (Bandung: Persis, 1929), 

serta buku Pendahuluan dan Risalah Djoem’ah oentoek Kitab Khoetbah Djoem’ah 

(Bandung: Persis, 1934). 
21

 

PERSIS di era reformasi modern, awal abad 20 terlihat sangat produktif 

dalam dunia tulis-menulis dan dunia percetakan buku keagamaan. Dari itu semua 

karena adanya tokoh sentral dalam kubu PERSIS yaitu A. Hassan. Bergabungnya A. 

Hassan ke dalam PERSIS membawa angin segar dalam dunia tulis-menulis dan 

percetakan. Tulisan A. Hassan sebagian besar memuat persoalan agama ketika itu, 

walaupun ada juga tulisan A. Hassan tentang humor jenaka. Banyak karya A. Hassan 

yang masih bisa kita jumpai sampai saat ini, namun ada karya A. Hassan yang paling 

berpengaruh dalam khazanah keilmuan Islam Indonesia di awal abad 20, yaitu Al-

Furqan fi Tafsir al-Qur’an atau yang lebih dikenal dengan nama Tafsir Al-Furqan. 

Tafsir Al-Furqan yang terbit pertama pada tahun 1928 dengan ejaan lamanya 

yaitu tafsir Al-Foerqan kemudian diterjemahkan ke bahasa Sunda pada tahun 1930, 

digadang-gadang sebagai embrio tafsir modern di Indonesia. Hal ini terbukti tafsir Al-

Furqan mendapat respon hangat dari kalangan masyarakat muslim Indonesia bahkan 

internasional seperti Malaysia, Singapura dan Thailand, dan sampai naik cetak ke 

10.
22
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 Burhanudin, Ulama & Kekuasaan,…312. 
22

 Amin Ghofur, Mozaik Mufasir,…154. 
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Sebagai sebuah karya tafsir yang muncul di awal abad 20 di Indonesia, abad 

yang dikenal sebagai abad modern dengan tingkat rasionalitas manusia yang tinggi 

dan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan. Tafsir Al-Furqan hadir ditengah-

tengah mengisi ruang keagamaan dan lingkungan sekitar (Keadaan sosial-intelektual) 

turut mempengaruhi lahirnya tafsir tersebut. Mengingat keadaan sosial-intelektual 

masyarakat Indonesia di awal abad 20 yang masih monoton dengan satu referensi 

kitab tafsir, yaitu tafsir Jalalayn dan sikap kejumudan masyarakat saat itu, Tafsir Al-

Furqan menjadi sebuah refleksi dari gerakan pembaharuan yang diusung oleh A. 

Hassan. Selain faktor sosial-intelektual, ada faktor ekonomi yang memunculkan tafsir 

ini. Mengingat A. Hassan sebagai seorang wirausahawan yang memiliki cukup 

banyak keahlian, mulai dari tenun, tambal ban, vulkanisir ban dan keahlian dalam 

menulis. Semua bidang usaha sudah ia coba semuanya, namun usaha yang 

dilakukannya selalu mengalami kegagalan, hingga akhirnya ia memutuskan untuk 

menulis sebuah karya tafsir dan beberapa buku lainnya di kota Bandung. Ternyata 

karya tafsir ini laku dipasaran dengan baik, dan dari hasil penjulan tafsir inilah ia 

menghidupi keluarganya.Tidak heran apabila karya tafsir ini laku dipasaran dengan 

baik, pasalnya tafsir ini memberikan penafsiran yang memuaskan. 
23

 

Hadirnya kitab tafsir ini membawa warna baru dalam khazanah keilmuan 

tafsir di Indonesia. Pasalnya, tulisan dalam tafsir ini sudah menggunakan huruf latin 

dan menggunakan bahasa melayu. Berbeda dengan karya tafsir ulama sebelumnya 

yang masih menggunakan aksara pegon (bahasa Melayu aksara Arab). Awal mula 
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 Djaja, Riwayat Hidup,…23. 
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tafsir Al-Furqan dicetak tidak sekaligus 30 juz, tetapi secara berjilid-jilid. Cetakan 

tahun 1928 pertama tafsir ini disambut hangat oleh masyarakat saat itu, sehingga ia 

sudah bisa mencetak bagian kedua dengan mesin cetak kepunyaan sendiri. 

Dalam perkembangannya, tafsir Al-Furqan pernah mengalami perubahan tata 

cara penulisan yang berdampak kepada metode penafsirannya. Hal itu di sampaikan 

oleh A. Hassan dalam pendahuluan tafsir Al-Furqan tahun 1956. Artinya, bahwa 

tafsir Al-furqan ditulis dalam dua versi metode penafsiran, meskipun di versi pertama 

tidak ditulis lengkap sampai 30 juz. Versi pertama ditulis pada tahun 1928-1941. 

Versi pertama ini, hanya merampungakan penafsiran sampai surat Al-Maryam. 

Kemudian versi kedua ditulis pada tahun 1953 sampai 30 juz lengkap. Versi pertama 

menyajikan penafsiran yang lebih analitis dan cukup luas pembahasannya. Hal ini 

dibuktikan dalam menfasirkan Alquran yang menggunakan urutan ayat sesuai mushaf 

ustmani dan terdapat beberapa munasabah ayah (keterkaitan antar ayat) dalam tafsir 

Al-Furqan. Beberapa penafsiran ayat ada juga yang dibumbui dengan keterangan 

yang mengambil dari kitab Taurat, Injil, dan Injil Barnaba. 


